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Partisipasi Politik Masyarakat pada Pemilukada Kota Sabang Tahun 2012-2017 mencapai 85%, tingkat partisipasi ini dibuktikan
dengan antusiasnya warga mengunjungi TPS pada Pemilukada Walikota/Wakil Walikota Sabang. Pemilukada Kota Sabang berjalan
dua putaran. Ini dikarenakan tidak adanya calon Walikota/Wakil Walikota yang mendapat suara sah di atas 30%. Putaran kedua
pada Pemilukada Walikota/Wakil Walikota Sabang menjadi kesempatan untuk kedua kalinya masyarakat berpartisipasi dalam pesta
demokrasi.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat faktor-faktor yang berpengaruh terhadap partisipasi politik masyarakat dalam Pemilukada
Walikota/Wakil Walikota Sabang Tahun 2012-2017, melihat upaya apa yang dilakukan oleh partai politik dan penyelenggara
Pemilukada dalam meningkatkan partisipasi politik masyarakat Kota Sabang Tahun 2012-2017.
 Untuk memperoleh data dalam penulisan skripsi ini dilakukan penelitian kepustakaan dan lapangan. Penelitian kepustakaan
dilakukan untuk mendapat data sekunder dengan cara mengkaji buku-buku dan bahan lain yang berkaitan dengan penelitian ini.
Kemudian penelitian lapangan untuk mendapatkan data primer yang dilakukan dengan cara mewawancarai responden dan
informan.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa faktor yang berpengaruh partisipasi politik masyarakat dalam Pemilukada
Walikota/Wakil Walikota Sabang Tahun 2012-2017 adalah kurangnya kepercayaan masyarakat Sabang terhadap pemimpin Kota
Sabang sebelumnya, hadirnya salah satu calon dari Walikota/Wakil Walikota Sabang Tahun 2012-2017 yang merupakan putra
daerah Kota Sabang, pengalaman calon pernah menjabat posisi strategis menjadi keyakinan tersendiri dimata masyarakat yang
dinilai mampu memimpin Kota Sabang kedepan, dan faktor kedekatan calon Walikota/Wakil Walikota dengan rakyat, sehingga
mampu mendengar keluhan langsung dari masyarakat. Adapun upaya Partai politik dan penyelenggara Pemilukada dalam
meningkatkan partisipasi Politik masyarakat menjadikan salah satu respon positif dalam membentuk sebuah demokrasi yang baik
seperti keterbukaan informasi dan sosialisasi terhadap info-info dalam proses Pemilukada Walikota/Wakil Walikota Sabang tahun
2012-2013.
Disarankan kepada masyarakat Sabang untuk ikut terlibat dalam proses politik untuk mengawal jalannya pemerintahan dan lembaga
penyelenggara ataupun partai politik agar terus bisa melakukan agenda yang bersinggung langsung dengan partisipasi politik
masyarakat untuk mengawal proses demokrasi.
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